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A. Latar Belakang

Masjid merupakan tempat yang sangat penting bagi umat Islam, tempat
ibadah bagi umat Islam di seluruh dunia, serta menjadi simbol kebesaran umat Islam.
Masjid memiliki banyak fungsi, pada zaman Rasulullah disamping berfungsi sebagai
tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai pusat pengajaran ilmu agama Islam.
Pada saat ini, masjid juga mempunyai beberapa fungsi, diantaranya yaitu sebagai
sarana melakukan pemberdayaan umat, penyebaran dakwah Islam, serta merupakan
sarana untuk meningkatkan kualitas ibadah bagi umat.

Masjid sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua yang sudah ada sejak
zaman Nabi Muhammad perlu dijaga dan dipelihara eksistensinya sampai sekarang.
Kalau dilihat dari sejarahnya, kaum muslimin telah memanfaatkan masjid untuk
tempat beribadah, lembaga pendidikan dan pengetahuan Islam!. Masjid
membutuhkan peran serta masyarakat dalam mengurus dan memajukan kegiatan-
kegiatan masjid. Masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah seperti shalat, melainkan
bisa juga dijadikan sebagai tempat belajar ilmu-ilmu agama yang lebih luas,?
misalnya sebagai tempat pengajian untuk ibu-ibu majelis taklim serta sebagai tempat
belajar mengaji untuk anak-anak sampai dewasa.

Masjid bisa dikatakan sebagai lembaga atau organisasi pertama dan utama di

dalam Islam, dan tidak ada satupun lembaga maupun organisasi didunia ini yang bisa

IMohd Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj.Bustami A.Ghani dan
Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h.58.

2 Abdurrahman Muchtar, Organisasi, Administrasi, dan Manajemen Masjid: dalam Panduan
Pengelolaan Masjid, (Jakarta: Intermasa, 2007), h.15.



menandingi kehadiran masjid dalam masyarakat Indonesia.® Dari tempat suci inilah,
dakwah keislaman yang meliputi aspek duniawi, ukhrawi, material-spiritual, dimulai.
Sedangkan dilihat secara teoritis-konseptual, masjid merupakan pusat kebudayaan
Islam*. Selain itu, Masjid juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan perayaan hari
besar dalam Islam seperti Maulid Nabi Muhammad Saw., Isra’ Mi’raj, serta kegiatan
pada bulan Ramadhan.

Bulan Ramadhan merupakan bulan yang selalu dinanti-nanti oleh umat Islam,
bulan ini hanya datang sekali dalam satu tahun. Bulan Ramadhan merupakan bulan
yang penuh berkah, tidak hanya keberkahan dalam menuai pahala, namun banyak
keberkahan lainnya di setiap kegiatan yang dilakukan. Bulan suci Ramadhan
merupakan bulan yang sangat istimewa, kesempatan bagi umat Islam untuk lebih
meningkatkan ketakwaan dan keimanannya. Pada bulan ini, Allah SWT. membuka
lebar-lebar pintu dimana kita bisa membersihkan dosa dan kesalahan yang telah
dilakukan, dan untuk melewatinya kita harus melakukan puasa Ramadhan sebulan
penuh dengan landasan iman dan ikhlas.

Ramadhan datang bukan untuk membuat umat islam lemah, lesu dan takut,
karena melaksanakan shaum, tilawahAl-Qur’an, dan shalat Qiyamul Lail tetapi
Ramadhan datang untuk membuat umat Islam lebih kuat, bersemangat, berani dan
berjihad. Maka dari itu Masjid merupakan tempat ibadah bagi umat islam yang
berperan penting dalam segala kegiatan ibadah umat muslim utamanya pada saat
bulan Ramadhan. Beberapa Amaliah Ramadhan yang di lakukan di Masjid yaitu

Qiyamul Lail (shalat witir, tarawih, dan tahajjud dan shalat malam), infag, buka puasa
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bersama, dan pengajian. Melaksanakan kegiatan Amaliah Ramadhan tersebut tentu
membutuhkan manajemen agar pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan tersebut dapat
terlaksana dan mencapai tujuan dengan baik.

Manajemen sangatlah penting bagi kehidupan manusia karena manajemen
dapat mempermudah pekerjaan. Kegiatan akan berhasil apabila manajemennya baik
dan teratur, karena manajemen itu sendiri merupakan suatu perangkat dengan
melakukan proses tertentu dalam fungsi terkait. Maksudnya adalah serangkaian tahap
kegiatan mulai awal melakukan kegiatan sampai akhir tercapainya tujuan kegiatan
atau pekerjaan.® Manajemen yang meliputi pengelolaan segala sesuatu/kegiatan
dengan baik dan teratur agar yang menjadi tujuan dari kegiatan tersebut dapat
tercapai dengan baik.

Kehidupan umat Islam yang tetap cenderung mempertahankan eksistensinya
sebagai hamba Allah SWT. dengan memanfaatkan masjid sebagai sarana
melaksanakan ibadah menunjukkan betapa peranan masjid sangat strategis,
khususnya berkaitan dengan fungsinya sebagai Pusat Ibadah. Semakin berkembang
dan tersebarnya jumlah masjid dari perkotaan sampai ke pelosok desa, merupakan
potensi utama dalam mengoptimalkan peranan masjid sebagai sarana pembinaan
umat yakni dalam ukhuwah islamiyah, karena dengan berkumpulnya umat Islam
dalam rangka melaksankan shalat jama’ah di masjid akan mengarahkan segenap
muslimin dan muslimat untuk semakin memperkokoh keutuhan persatuan dan

persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah).
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Ukhuwah islamiyah di desa-desa pasti sangat berbeda dengan ukhuwah
islamiyah di perkotaan. Masyarakat di desa masih sangat kuat dalam bermasyarakat
seperti sikap kegotongroyongan dan saling tolong menolong masih dijunjung tinggi
dan berpegang teguh dengan adat istiadat. Sedangkan, kehidupan di perkotaan yang
bersifat individualistis, karena kebanyakan mereka sibuk dengan urusan masing-
masing sehingga hubungan interaksi masyarakat diperkotaan memiliki sifat kurang
komunikatif artinya rasa persaudaraan yang sudah lemah.

Permasalahan yang sering terjadi dalam bermasyarakat yakni perselisihan
antar manusia karena terjadi perbedaan pendapat baik antar tetangga, teman, ataupun
keluarga. Salah satu yang menjadi contoh dalam hal ini dikota pare-pare, dua orang
yang bertetangga berselisih karena kesalahpahaman serta perbedaan pendapat yang
terjadi mengakibatkan keributan antar dua keluarga tersebut. Keributan itu
mengakibatkan dua keluarga ini saling menjelekkan bahkan hampir melakukan
kekerasan fisik satu sama lain. Terkait mengenai paham atau pendapat, memang
sangat jelas semua orang memiliki persepsi masing-masing yang tidak bisa dipaksa
harus sama. Selain itu, di perkotaan peneliti juga melihat hubungan interaksi antar
tetangga yang juga sangat kurang, walaupun bertetangga akan tetapi bertegur sapa
pun sangat jarang, nanti ketika ada keperluan yang sangat penting baru terjalin
komunikasi satu sama lain.

Dilihat dari antusias masyarakat ketika bulan Ramadhan, menjadi kesempatan
untuk saling memaafkan, menumbuhkan rasa persaudaraan satu sama lain,
membangun interaksi antar tetangga, keluarga, dan masyarakat. Masyarakat pasti
akan ke masjid untuk lebih meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Adanya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di bulan Ramadhan seperti shalat



berjemaah, tadarrus Al-Qur’an atau pengajian, buka puasa bersama, i’tikaf, dan
sebagainya. Kegiatan amaliah ramadhan itu biasa dilaksanakan di beberapa Masjid
yang ada di Kota Parepare, namun peneliti melihat salah satu kegiatan amaliah
ramadhan yang ada di masjid Tagwa Kota Parepare yaitu pelaksanaan kegiatan
beribadah pada malam lailatul gadar berbeda dengan berbeda dengan kegiatan malam
lailatul gadar di masjid lain yang ada di Kota Parepare. Kegiatan pada malam lailatul
gadar di Masjid Tagwa ada yang dinamakan dengan shalat lailatul gadar sementara di
masjid lain yang dilaksanakan itu shalat taubat,serta shalat tasbih.

Sejak tahun 1960an sampe sekarang kegiatan shalat lailatul gadar tersebut
dilaksanakan. Shalat Lailatul gadar di Masjid Tagwa kota Parepare dilaksanakan rutin
pada malam 27 Ramadhan jam 12 malam dengan jumlah 12 rakaat, 1 kali takbir, 1
kali tahiyyat, dan 1 kali salam. Lailatul Qadar menjadi amalan yang paling dikejar
oleh umat muslim karena Allah SWT. mengutamakan malam lailatul gadar atas
malam-malam yang lain, pada malam itu Al-Qur’an diturunkan ke langit dunia.
Beribadah pada malam lailatul gadar senilai dengan ibadah seribu bulan atau delapan
puluh tiga tahun, Lailatul gadar termasuk salah satu dari sekian banyak malam-malam
yang telah dipilih oleh Allah bagi umat Islam. Amal yang dikerjakan dengan ikhlas
pada malam ini sebanding dengan amal yang dikerjakan selama seribu bulan.
Hampir semua anugrah, kemuliaan, serta keberkahan dari Allah SWT. turun dan
terjadi pada bulan Ramadhan.

Berdasarakan penjelasan dari permasalahan yang terjadi di masyarakat dan
kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Tagwa serta hubungan antar keduanya yaitu

bagaimana kegiatan di bulan Ramadhan dapat membangun interaksi antar umat
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muslim dan merekatkan ukhuwah islamiyah masyarakat kota Parepare. Peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih jauh terkait hal tersebut dengan judul “Manajemen
Pelaksanaan Kegiatan Lailatul Qadar dalam Merekatkan Ukhuwah Islamiyah di
Masjid Tagwa Kota Parepare”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Ukhuwah Islamiyah jamaah di Masjid Tagwa Kota Parepare?
2. Bagaimana manajemen pelaksanaan kegiatan lailatul qgadar dalam

merekatakan Ukhuwah Islamiyah di Masjid Taqwa Kota Parepare?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Ukhuwah Islamiyah di Masjid Taqwa Kota Parepare.
2. Untuk mengetahui manajemen pelaksanaan kegiatan lailatul gadar dalam

merekatakan Ukhuwah Islamiyah di Masjid Taqwa Kota Parepare.

D. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya tujuan di atas, diharapkan hasil penelitian ini mempunyai

nilai tambah dan memberikan kemanfaatan bagi para pembaca terutama bagi penulis

sendiri. Adapun kegunaan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Kegunaan Teoritis, menambah khazanah keilmuan serta dapat dijadikan acuan
lagi bagi peneliti-peneliti atau kalangan yang ingin mengkaji terkait amaliah
ramadhan yakni pelaksanaan lailatul gadar pada suatu saat nanti.

2. Kegunaan Praktis, untuk mengembangkan dan memperluas wawasan
keilmuwan, memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat

terkait lailatul gadar serta dalam merekatkan ukhuwah islamiyah.



